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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح

دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 
عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح

َ
العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 

يحنّ  وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح ا بَ عح  أمَه
 

صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah. Kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah atas limpahan nikmat dan 

karunia-Nya yang tidak terhingga. Terutama nikmat iman dan Islam yang menjadi kunci 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

 

Dalam sebuah tulisan, Dr. Husam ar-Rifai dengan sangat apik memberikan gambaran menarik 

tentang satu sisi dari kiamat. Menurutnya, hari kiamat bukanlah sesuatu yang selalu 

menakutkan dan menyeramkan sebagaimana gambaran sebagian orang. Namun kiamat juga 

memiliki sisi lain yang sangat berbeda. Ia akan menjadi hari yang paling indah dan 

menakjubkan bagi mereka yang berjalan di atas jalan Allah dan bagi mereka yang beramal 

untuknya. Allah befirman,  

 

بََُ  َكح  لَا يََحزُنُُمُُ ٱلحفَزعَُ ٱلْح
 

Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat). (QS al-Anbiya: 

103). 

 

Hari kiamat akan menjadi hari yang sangat indah. Tepatnya ketika orang-orang beriman 

dibangkitkan serta ketika malaikat menanti dan menyambut mereka.  



 

مُكُمُ ٱلَّذّى كُنتُمح توُعَدُونَ    ذَا يَ وح ئّكَةُ هََٰ اهُمُ ٱلحمَلََٰ  وَتَ تَ لَقَّ

 

Dan mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata), "Inilah harimu yang telah 

dijanjikan kepadamu" (QS al-Anbiya: 103). 

 

Ia akan menjadi hari yang indah saat mereka dengan penuh suka cita menegaskan pada seluruh 

alam: 

 

رَءُوا كّتَابيَّهح   هَاؤُمُ اق ح
"Ambillah, bacalah kitabku (ini)" (QS al-Haqqah: 19). 

 

Ia akan menjadi hari yang bahagia saat mereka melihat ke belakang dan menyaksikan anak 

keturunan mereka mengikuti dan menyusul mereka untuk ikut dalam kebahagiaan mereka. 

Itulah yang Allah katakan, 

 

نَا بِّّمح ذُرهيّ َّتَ هُمح  قَح   أَلْح
Kami susulkan anak cucu mereka dengan mereka (QS ath-Thur: 21). 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Ia akan menjadi hari yang sangat menakjubkan bagi mereka ketika untuk pertama kalinya 

berjalan bersama orang-orang yang Allah ridhai dipimpin oleh Nabi saw, 

 

مَ لَا  اَنُّّمح يَ وح َ ايَحدّيحهّمح وَبِّيْح ى بَيْح عَٰ ُ النَّبَِّ وَالَّذّيحنَ اَٰمَنُ وحا مَعَه نُ وحرهُُمح يَسح  يُُحزىّ الِلهَٰ
 

Pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama 

dengannya; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka (QS 

at-Tahrim: 8). 

 

Ia akan menjadi hari yang benar-benar indah bagi mereka dan keluarganya di saat menjadi 

tamu yang diharapkan kedatangannya dan di saat mendengar panggilan yang ditujukan untuk 

mereka,  

 

خُلُوا   نََّةَ أنَتُمح وَأزَحوَاجُكُمح تُُحبََوُنَ ادح  الْح
Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-isteri kamu digembirakan (QS az-Zukhruf: 

70). 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Selanjutnya mereka tidak akan mampu menyembunyikan keceriaan dan kebahagian yang 

tampak di wajah mereka saat bertemu dan bercengkerama dengan Nabi Muhammad saw, Musa 

as, Isa as, Nuh as, dan Ibrahim as. 

 

نَ ٱلنَّبِهّ  ُ عَلَيحهّم مهّ لّحّيَْ وَحَسُنَ أوُلََٰئّ  ۦفأَُولََٰئّكَ مَعَ ٱلَّذّينَ أنَ حعَمَ ٱلِلَّ هَدَاءّ وَٱلصََّٰ يقّيَْ وَٱلشُّ دهّ  كَ رَفّيقًا نَ وَٱلصهّ
 



Mereka akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: 

Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan 

mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (QS an-Nisa: 69). 

 

Di sana mereka akan teringat dengan apa yang pernah dibaca dulu di dunia, 

 

مَ الحقّ  ن حيَا ثَُُّ هُوَ يَ وح يََاةّ الدُّ عحنَاهُ مَتَاعَ الْح ت َّ نََهُ وَعحدًا حَسَنًا فَ هُوَ لَاقّيهّ كَمَن مَّ ضَريّنَ  يَامَةّ أفََمَن وَعَدح  مّنَ الحمُحح
 

Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik (surga) lalu ia 

memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 

duniawi; kemudian dia pada hari kiamat termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam 

neraka)?! (QS al-Qashash: 61) 

 

Karena itu, hendaknya kita mempersiapkan diri untuk kehidupan yang kekal abadi tersebut. 

Sebuah kehidupan sejati yang akan menjadi akhir perjalanan seluruh manusia. 

 

Semoga Allah menganugerahkan kepada kita dan kedua orang tua kita semua surga firdaus 

dengan ditemani kekasih dan rasul kita, Muhammad saw. Sungguh sebuah pemandangan 

indah. Semoga kita semua termasuk yang bisa menikmati kehidupan bahagia di surga. 

 

كُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح مح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ، اَلْح ا بَ عح  الحوَفاَ، أمََّ
وَاعحلَمُ  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح  اَلله  أَنَّ  وحا 

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، وَالسَّ ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَلهَٰ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

وَاتّ،   َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح   الَلهَٰ
أَ  ذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح نََّةَ وَنَ عُوح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

تَلّفَ  الحمُخح فَ  يُ وح وَالسُّ وَالحبَ غحيَ  وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح ظَهَرَ اللهم  مَا  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَالشَّ ةَ 
َ عَا لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ ةً، مّن ح  مَّ

 َ يْح ُ الحفَاتُّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ



وَإّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ،  وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  ي حتَاءّ 
بََ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح  تَذكََّ

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 


